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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisa pada bab sebelumnya, maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

i. Tingkat kecerdasan emosi siswa SMP Darussalam Kepanjen Malang, 

dari 80 siswa mayoritas berada pada katagori sedang dengan presentase 

74% (59 siswa) berada dalam usia perkembangan 14 tahun. Hasil ini 

menggambarkan bahwa siswa di sana sebagian besar memiliki 

kecerdasan emosi pada ratra-rata cukup baik. Artinya mayoritas siswa 

dianggap sebagai orang yang matang dalam proses mengendalikan 

seluruh kompenen emosionall yang ada dalam diri dengan cukup. 

ii. Tingkat penyesuaian diri siswa SMP Darussalam Kepanjen Malang, 

dari 80 siswa mayoritas pada katagori sedang dengan presentase 71% 

(59 siswa) berada dalam usia perkembangan 14 tahun. Hal ini 

menunjukan siswa di sana memiliki penyesuaian diri yang sangat baik, 

artinya sebagian besar mereka telah dapat menyesuaiakan diri, mampu 

menghadapi berbagai tuntutan yang ada di lingkungan serta bisa 

menyelaraskan dengan tuntutan yang ada dalam diri siswa sehingga 

siswa mudah memenuhi kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan. 

iii. Ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri yang 

dibuktikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan teknik analisis korelasi product 

moment  diperoleh nilai koefisien korelasi (r) terdapat 0,235 pada 
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signifikan 0,036 (p< 0,05) dikatakan ada hubungan positif signifikan 

antara kecerdasan emosi dengan kemampuan penyesuaian diri remaja 

awal di SMP Darussalam Kepanjen Malang dengan N = 80. Bahwa 

semakin positif kecerdasan emosi pada siswa maka semakin baik 

penyesuaian diri pada siswa, sebaliknya semakin rendah kecerdasan 

emosi pada siswa maka semakin rendah juga kemampuan penyesuaian 

diri siswa. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka ada 

beberapa hal yang dapat direkomendasikan oleh peneliti kepada berbagai 

pihak, yaitu: 

I. Bagi Remaja Awal  

Diharapkan bagi remaja awal di SMP Darussalam Kepanjen Malang 

untuk lebih mempertahankan dan ditingkatkan lagi dan belajar menjadi 

orang yang lebih percaya diri dan mampu mengendalikan emosinya pada 

saat bergaul dengan teman sebaya maupun orang yang lebih tua, 

sehingga lebih mudah untuk bisa menyesuaikan diri terhadap lingkungan 

sekolah maupun lingkungan umum.  
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II. Bagi Guru 

Para Guru di sekolah diharapkan agar dapat membantu siswa untuk 

memahami cara melatih untuk meningkatkan kecerdasan emosi dan 

penyesuaian diri yang baik. Hal tersebut dapat dilakukan melalui 

memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa melalui program 

kegiatan lomba ataupun seminar. 

III. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mngembangkan dan menggali 

informasi lebih lanjut terkait dengan faktor-faktor yang lain yang 

mempengaruhi kemampuan penyesuaian diri seperti faktor lain seperti, 

pola suh orang tua, status ekonomi, kematangan emosi, kontrol diri, 

konsep diri, dan lain sebagainya. 
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